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Abdtract:

TertulianistheL atin father of the church who eradiated many writings, and “deAnima’ isoneof his
important writing, which treatsabout soul. Inthiswriting, Tertulianwrotehispolemicwith Platonism
and Stoicism philosophy. Both philosophies have advantage and disadvantage. Tertulian asaphi-
losopher and believer profitsthese phil osophies of advantage and disadvantagein his polemic about
soul with the philosophers. At theend of his polemic, he concludesthat the both phil osophies could
beagreat help for the teaching of soul, but aso be aseed of heresy.
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Kitatidak memiliki banyak informasi akan riwayat hidup Tertulianus. la
dilahirkan di Cartago dengan tahun yang tidak pasti. Wal au sebagian ahli menyetujui
bahwaialahir padatahun 160, Paolo Siniscalco memilih untuk tidak menentukan
tahun karenaaasandi atas.? laberasal dari kel uarga perwira Romawi yang pada
waktuitu bertugasdi Cartago. laadal ah orang yang sukabel g ar yang ditunjukan-
nyadengan menekuni hukum, retorika, literatur klasik, filsafat, dan mengetahui de-
ngan fasih bahasa Yunani; bahasaL atin tentu sgjatidak perlu dipertanyakan. Kita
tidak tahu alasan mengapaiamenjadi Kristen; mungkin terpesonaakan skap orang
Kristen yang sangat gigih mempertahankan iman merekadalam penganiayaan.®
Berdasarkaninformas riwayat hidup yang dimiliki, iatergolong orang yang suka
“bertobat” karenaiabertobat dari paganisme ke Kristen, kemudianiapindah ke
montanisme* dan akhirnya, sebelum akhir hidupnya padatahun 220, iakel uar dari

1  JohannesQuasten, Patrologia, Vol. 1, Traduzione Nello Beghin, Casale Monferrato, Marietti, 1992, him. 493.
Bdk., G Bosio, E. dal Covolo, M. Maritano, Introduzione ai Padri della Chiesa, (Secoli Il e lll), Torino,
SocietaEditrice Internazionale, 1991, him. 80. Hubertus Robert Drobner, Patrologia, Presentazionedi Angelo
Di Berardino, Casale Monferrato, Piemme, 1998, him. 221. Robert D. Sider, “ Tertulian”, dim., Encyclopedia of
Early Christianity, New York & London, Garland Publishing & aMember of the Taylor and Francis Group,
1998. him. 1108.

2 Paolo Siniscalco, “ Tertuliano” , dim. Dizionario Patristico e di Antichita Cristiane, diretta da Angelo di
Berardino, Casale Monferrato, Marietti, 1994. him. 3414.

3 Johannes Quasten, Patrologia, him. 494.

4 Montano adalah orang yang mengaku diri sebagal pembawasuara Roh Kudusyang telah dijanjikan di dalam
Injil Yohanes 14: 26; 16: 7. lamendapat penampakan sekitar tahun 155-160di Frigia; bdk., B. Aland, “ Montano-
Montanisme” , dim. Dizionario Patristico e di Antichita Cristiane, diretto da Angelo di Berardino, Casale
Monferrato, Marietti, 1994, him. 2299-2301.
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aliranini dan mendirikan sekteyang dipimpinnyasendiri. Sekteini bertahan hanya
sampa padazaman Agustinus.

Tertulianus ada ah sal ah satu bapa Gergja L atin yang penting, karenaiaada-
lah promotor penulis-penulisLatin yang sampai padazamannyamasih didominas
parapenulisYunani. lajugamembelaiman dengan gigih selamaiamenjadi peng-
anut Krigtus. Hal ini diungkapkannyadalamtulisan-tulisa® yang semuanyabersifat
polemik dengan kaum eretik, pagan, Yahudi dan parafilsuf. latergolong orang yang
tidak suka menuliskan tentang dirinya dalam tulisan-tulisannya. Untuk mem-
perolehnya, kitaharusmencari dari tulisan parabapa Gergayang lain. Salah satu
informas yang sangat berhargamengena Tertulianusdiperoleh dari bukuHironimus
yang beris tentang Sgjarah Gerga, yang menyebutkan bahwa Tertulianusadalah
Seorangimam.®

TertulianusmenulisDe Anima sekitar tahun 210-213; karyaini adal ah suatu
polemik dengan Platonisme, seperti: Marcionismedan Va entinismemengenai jiwa.’
lamembagi karyaini menjadi tigabagian: Eksistend jiwa, keunggulanteori Stoiss-
meakan jiwa, dan nasibjiwa. Tujuan Tertulianusmenulisbuku ini adalah untuk me-
nempatkan gjaran Kristen yang benar untuk menghadapi eresia mengenai jiwa.
Sumber utamaTertulianusadd ah fil safat Platoniame, filsafat Stoigsme, dantulisannya
sendiri, secarakhusus De Testimonio Animae yang ditulis sebelumnya, padatahun
1978

Eksistens Jiwa

Tertulianus membukabuku De Anima dengan menampilkan eksistens jiwa
yang telah dikemasnyadalam karyayang ditulis sebel umnyadengan judul De Tes-
timonio Animae. Dalam polemiknyatentang jiwa, Tertulianus menempatkan peran
filsafat untuk menerangkan argumennyaakan jiwa. lamenampilkan Sokratesyang

32

Karya Tertulianus adalah: Ad Nationes, Apologeticum, De Testimonio Animae, Ad Scapulum, Adversus
ludaeos, De Praescriptione Haereticorum, Adversus Marcionem, Adversus Hermogenem, Adversus
Valentinianos, De Baptesimo, Antiscorpionico, De Carne Christi, De Resurrezione Carnis, Adversus
Praxean, De Anima, Ad Martyras, De Spectaculis, De Cultu Feminarum, De Habitu Muliebri, De Oratione,
De Patientia, De Paenitentia, Ad Uxorem, De Exhortatione Castitatis, De Monogamia, De Mrginibus
Velandis, De Corona, De Idolatria, De leiunio Adversus Psychicos, De Pudicitia, dan De Pallio.

Hironimus, De Virislllustribus, 53.
M arcionisme dan Valentinisme adal ah eresia gnostisisme yang dipengaruhi Platonisme.

De Testimonio Animae berisikan eksistensi jiwa dalam manusia; Tuhan berkomunikasi dengan manusia
lewat jiwa (17, 4-6). Tuhan memberikan ajarannya kepada manusiamelalui jiwa; oleh sebab itu jangan cari
gjaran Tuhan pada gjaran-gjaran para filsuf, karena sudah terdapat dalam diri sendiri. Johannes Quasten,
Patrologia, him. 508-510. Bdk., G. Bosio, E. dal Covolo, M. Maritano, Introduzione ai Padri della Chiesa,
him. 109-110; H. R. Drobner, Patrologia, him. 227-228.
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dijatuhi hukuman mati. Sesudah mati, bagaimanadengan jiwanya® Apakah jiwa
ikut mati bersamadengan tubuh? Kemanajiwapergi? Parafilsuf memiliki berbagai
pendapat. Tertulianus menghimbau parapendengarnyauntuk berhati-hati pada
gjaran parafilsuf ini, karenabanyak di antaramerekakeliru.’® Bagi Tertulianus,
filsafat Stoa bisamembantu untuk menjelaskan tentang jiwal! dan pengetahuan
medis, yang padawaktuitu addah“saudara’ filsafat, bertujuan untuk merawat tubuh
danjugamemiliki pengetahuan akan jiwa.’?

Platonisme berpendapat bahwajiwatidak diciptakan.’* Bagi Platonisme,
jiwaaddah* pre-ekastens”; itu berarti bahwaPlatonismetidak mengend penciptaan
jiwa* Sedangkan menurut Tertulianus, jiwa diciptakan (creatio ex nihilo)®
bersamaan dengan tubuh. lamengutip teori Zenone dan Cleante yang mengatakan
bahwayjiwadliciptakan bersamaan dengan tubuh, artinyabahwajiwadici ptakan dari
yang tidak adamenjadi ada,'® bukan turun dari Tuhan.!” Ermogenes, yang adalah
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DeAnima, 1, 2, (CCL 2, him. 781): “Etiamin carcere Socratis de animae statu uelitatumest, nescio iamhoc
primum, an oportuno in tempore magistri, etsi nihil de loco interest”. Bdk., Plato, Phedo 63C-69C; Plato,
Complete Works, Edited with Introduction and Notes by John M. Cooper, Indianapolis/Cambridge, Hackett
Publishing Company, 1997, him. 55-60. Semua kutipan mengenai Plato diambil dari edisi ini.

De Anima, 3, 1, (CCL 2, him. 785): “Nihil omnino cum philosophis super anima quogue experiremur,
patriarchis, ut ita dixerim, haereticorum, siquidem et ab apostol o iam tunc philosophia concussio ueritatis
prouidebatur”.

DeAnima, 5, 2, (CCL 2, him. 786): “ Sed etiam Stoicos allego, qui spiritum praedicantes animam paene
nobiscum, qua proxima inter se flatus et spiritus, tamen corpus animam facile persuadebunt.”
Tertulianus mengikuti aliran Stoisisme untuk berpolemik dengan Platonisme; sedangkan Platonisme
sendiri melihat bahwa Stoisisme adalah lawan berfilsafat. Bdk., Plotino, Enneadi, 6, 6, 25-30, A curadi
Giuseppe Faggin, Milano, Bompiani, 2000, him. 1003-1015. Penulis menggunakan teks Plotino bersumber
padaedisi ini.

DeAnima, 2, 6, (CCL 2, him. 784): “ Sed et medicinaminspexi, sororem, ut aiunt, philosophiae, sibi quoque
hoc negotium uindicantem”.

Plato, Phedo, 76d-77a, him. 67; 87a-88b, him. 75-76; 92d-e, him. 80. Bdk., Plotino, Enneadi, 6, 4, 10, him. 1143.

DeAnima, 4, 1, (CCL 2, him. 786): “ Hoc Plato excludit innatam et infectamanimamvolens’. De Anima, 9, 2,
(CCL 2, him. 792): “... sed animamimmortalem, igitur indissolubilem, quaimmortalem, et ineffigiatam, qua
indissolubilem, ceterum compositiciam et structilem, si effigiatam, tamquam alio eam modo effigians
intellectualibus formis, pulchram iustitia et disciplinis philosophiae, deformem uero contrariis artibus’.
Lih., H. A. Wolfson, The Philosphy of the Church Fathers, Faith, Trinuty, Incarnation, Harvard University
Press, Cambridge, Massachusetts, London, 1976, him. 264.

DeAnima, 4, 1, (CCL 2, him. 786): “ Et natam autem docemus et factam ex initii constitutione.”

Teori ini jugadiikuti oleh Crissipusyang dikutip Tertulianus dalam buku yang samade Anima, 5, 6, (CCL 2,
him. 787): “Sed et Chrysippus manum ei porrigit constituens corporalia ab incorporalibus derelinqui
omnino non posse.” Zenone dan Cleante adal ah tokoh sekolah fil safat Stoisisme. Untuk teksfilsafat Stoicisme,
penulis menggunakan sumber: Soici Antichi, acuradi Margheritalsnardi Parente, Vol. 1& 2, Torino, Unione
Tipografico-Editrice Torinese, 1989.

De Anima, 3, 4, (CCL 2, him. 785): Teori Ermogenes berbunyi: “Vna iam congressione decisa aduersus
Hermogenien, ut praefati sumus, quia animam ex dei flatu, non ex materia uindicamus.” Tertulianus telah
berkata padaawal bukunyade Anima bahwadiamau menolak teori Ermogenestentang asal usul jiwa; lihat
1,1, (CCL 2, him. 781): “ De sol o censu animae congressus Hermogeni, quatenus et istumex materiae potius
suggestu quamex dei flatu constitisse praesumpsit.” Plato, Phedo, 95¢-d, him. 83. Bdk. Plotino, Enneadi, 6,
4,15,him. 1141-1142.
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penganut medio Platonisme,®® mengatakan bahwajiwaberasal dari nafas Tuhan®

dan bukan suatu materi. Tentu sgja Tertulianus, dengan teori creatio ex nihilo,
menentang Ermogenes;®® dan mengatakan bahwa nafas adalah materi,?* karena
memiliki bentuk yang analogal dengan warnatransparan. Sehubungan denganini

Paul us bisamemberi masukan dengan mengatakan bahwadi dalam tubuh ditemukan
Jiwayang memiliki telingadan matauntuk mendengarkan dan untuk melihat Tuhan;%

itu berarti bahwajiwamemiliki indraseperti yang dimiliki tubuh. Tertulianus, untuk
melengkapi pendapatnyatentang jiwa, mengutip Soranusyang mengatakan bahwa
jiwadisokong oleh tubuh;Z artinya aktivitas tubuh jugamempengaruhi jiwa.
Soranus memberi contoh kapal yang sedang berlayar di laut. Laut adalah materi

untuk menopang kapal yang jugaadaah materi.* Demikian jugadengan jiwayang
ditopang oleh tubuh yang keduanyaadal ah materi. Tertulianus, untuk mendukung
pendapat Soranusini, menambahkan contoh matahari yang memiliki energi untuk
menyinari dan membakar yang tidak lain adalah jugamateri, walaupun energi itu
tidak kelihatan. Demikian jugadenganjiwayang tidak kelihatanitu memiliki energi,®

karenaenergi ini menggerakan tubuh. Kemudian dalam Kitab Suci?® ditunjukan
bahwaada hukuman Tuhan bagi jiwa, yang dengan sendirinyamenunjukan aspek
materi jiwa, karenaiamenanggung penderitaan di neraka.

BRR

2

Termin Medio Platonisme (abad | - [11) dan Neo Paltonisme digunakan pada zaman parabapa Gereja, karena
filsafat Platonisme bekembang dan digunakan untuk pembentukan kultur. Para bapa Gereja juga banyak
tergantung dari pemikiranfilsafat ini; bdk., Salvatore Lilla, Introduzione al Medio Platonismo, Roma, Istituto
Patristico “ Augustinianum”, 1992, him. 5.

Untuk membedakan iman “tuhan” Platonisme dan Tertulianus maka “tuhan” (dimulai dengan huruf kecil)
adalah iman platonisme dan “Tuhan” (diawali dengan huruf besar) adalah iman Tertulianus.

E. Prinzivalli, Ermogene, in Dizionario Patristico e di Antichita Cristiane, Diretto da Angelo di Berardino,
Casale Monferrato, Marietti, 1994, him. 1202: “Ermogenes € un eretico cristiano (fine 1, inizio 11 sec.).
Ermogenes dimostra di essere influenzato dalla filosofia greca quando afferma |’ eternita e la preesistenza
della materia da cui Dio plasma, ordinando, il mondo. Il male quindi non deriva da Dio, ma dalla materia
increata.”

DeAnima, 9, 6, (CCL 2, him. 793).

2Kor.12: 2-4.

De Anima, 6, 6, (CCL 2, him. 789): “Sed nec hic gradus stabit etiam Sorano methodicae medicinae
instructissimo auctor e respondente animam cor por alibus quogue ali, deni que deficientema cibo plerumque
fulciri.”

De Anima, 8, 3, (CCL 2, him. 791): “Quid enim, inquit Soranus, si mare negent corpus, quia extra mare
immobilis et grauis nauis efficitur? Quanto ergo ualidius corpus animae, quod tanti postea ponderis
corpus leuissima mobilitate circumfert!”

De Anima, 8, 5, (CCL 2, him. 791): “Sol enim corpus, siquidem ignis; ..... Tantundem et animae corpus
inuisibile carni, si forte, spiritui uero uisibile est”.

DeAnima, 7, 1, (CCL 2, him. 790): Tertulianus mengutip Lukas 16: 23-24: “Orang kayaitu jugamati, lalu
dikubur. Dan sementaraiamederitasengsaradi dalam maut iamemandang ke atas, dan dari jauh dilihatnya
Abraham, dan Lazarus duduk di pangkuannya. Laluia berseru, katanya: Bapa Abraham, kasihanilah aku.
Suruhlah Lazarus, supayaiamencelupkan ujung jarinyake dalam air dan menyejukkan lidahku, sebab aku
sangat kesakitan dalam nyalaapi ini”.
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Sebenarnya Tertulianustelah menyebutkan pemikirannyaini dalam buku-
nyayang berjudul Adversus Hermogenemyang ditulis sekitar tahun 200.2” Me-
nurut Ermogenes, jiwaberasa dari roh atau hembusan Tuhan. Dalam buku de Anima
Tertulianus menolak pendapat Ermogenes ini dengan mengatakan bahwajiwa
diciptakan, kemudian Roh Tuhan menguduskannyamelal ui baptisan.?® Dalam me-
nolak argumen Ermogenes, Tertulianus mengatakan: “ Hidup adal ah bernafas, dan
bernafasadalah hidup.”?® Keduanyatidak dapat dipisahkan. Akan tetapi kedua-
nyadibedakan dalam fungsi.® Hal ini dikatakan Tertulianus untuk menolak pen-
dapat Ermogenes yang mengatakan bahwa naf as adal ah Tuhan atau identik dengan
Tuhan® yang menjadi jiwamanusia. Tertulianus dengan tegas mempertahankan
pendapatnyadengan mengatakan bahwa bernafas adal ah aktivitashidup.®? Untuk
ituiamengutip lagi Kitab Yesaya: “ Sebab bukan untuk selama-lamanyaAku hendak
berbantah, dan bukan untuk seterusnya Aku hendak murka, supayasemangat me-
reka jangan lemah lesu dihadapanKu, padahal Akulah yang membuat nafas
kehidupan.”=

P atonisme bertekun padapendapat bahwajiwaberasd dari tuhan atau turun
dari tuhan. Oleh sebab itu, jiwa padadasarnyaabadi, tidak materi, karenaidentik
dengan asalnyayang adal ah abadi, tidak materi.® Teori Platonismeini memiliki
kelemahan: “ Kapan jiwadimasukan ke dalam tubuh?” Pengikut Platonisme meng-
alami kesulitan untuk memberi jawaban, karenadaam diri manusaadapre-eksis-
tensi dan creatio ex nihilo. Konsekuensi teori Platonisme ialah bahwa ada saat
tubuh tidak memiliki jiwa, karenajiwayang kekal disisipkan padatubuh creatio ex
nihilo. Posis jiwadi dalam tubuh jugamenjadi persoalan, karenaiadisisipkan ke
dalamnyadan tubuh menjadi semacam penjarabagi jiwadaniaselalu berusaha
untuk membebaskan diri.®
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AdversusHermogenem, 32, 1—33, 2, (CCL 1, him. 424-425).

De Anima, 11, 3, (CCL 2, him. 797): “... id est flatus, populo in terra incedenti, id est in carne carnaliter
agenti, postea spiritus eis qui terram calcant, id est opera carnis subigunt, quia et apostolus non primum
quod spirituale, sed quod animale, postea spirituale”. Tertulianus mengambil referensi pada 1 Kor. 15, 46.
De Anima, 10, 7, (CCL 2, him. 795): “At enim uiuere spirare est et spirare uiuere est. Ergo totum hoc et
spirare et uiuere eius est cuius et uiuere, id est animae”.

De Anima, 10, 9, (CCL 2, him. 796): “Sed licet et duo (uiuere et spirare) esse concreta. Sed distinguunt
substantias opera”.

DeAnima, 11, 1, (CCL 2, him. 796).

DeAnima, 11, 1, (CCL 2, him. 796).

Yes. 57:16.

Jwayang seperti ini dengan sendirinyamemiliki atribut: 11ahi, sempurna, abadi, tidak kelihatan, mahatinggi,
universal, tidak tersentuh, tidak terpikirkan, tidak memiliki tubuh, tidak dapat rusak. De Anima, 24, 1, (CCL 2,
him. 816): “Innatam eam facit, quod et solum armare potuissem ad testimonium plenae diuinitatis; adicit

immortalem, incorruptibilem, incorporalem, quia hoc et deum credidit, inuisibilem, ineffigiabilem,
uniformem, principalem, rationalem, intellectualem.” Plato, Phedo, 84a-b, him. 73.
De Anima, 23, 1, (CCL 2, him. 815): “Quidam de caelis deuenisse se credunt tanta persuasione quanta et

illuc indubitate regressuros repromittunt.” Plato, Phedo, 66d-67b, him. 58; 81c-e, him. 71; 82d-e, him. 72.
Bdk., Plotino, Enneadi, 6, 4, 5, him. 1123.
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Penganut Platonisme, tidak memiliki pemikiran yang samatentang persodan
ini. Perbedaan ini tergantung dari aliran sekolah Platonisme. Misalnya, Saturninus,
murid M enander, mengatakan bahwamal aikatl ah penciptamanusia; dan sesudah
penci ptaannya, tubuh sangat |lemah dan tidak menentu; oleh sebab itu diperlukan ke-
kuatan dari tuhan, yaitu jiwa, untuk mendorong dan menghidupkan tubuh. Kemudian
Carpocrates mengatakan bahwamanus amemperol eh kekuatan dari tuhan mulai
dari masakecil, samaseperti yang didami Kristusuntuk memerintah dunia® Apelle,
murid Marciones menyatakan bahwatuhan adal ah pencipta, tetapi iamenciptakan-
nyadengan perantaraan paramal aikat; kemudian melaui malaikat itu, yang disebut
dengan Demiurgo, menciptakan duniabawah. Menurut Marciones, Yesustidak
memiliki tubuh yang sebenarnya, tetapi hanyaroh. Apellediutustuhan untuk meleng-
kapi pekerjaan Demiurgo.

Tertulianus, yang memiliki iman akan Kristus, tentu menolak pendapat ini;
dengan katalain, jiwaadalah creatio ex nihilo. Sehubungan denganitu, iajuga
menolak pendapat Platonisme mengenal atribut jiwayang identik dengan Tuhan,
karenadalam kenyataan bahwaadajiwayang bodoh, dapat berdosa, dan mati,*’
yang jelas bertentangan dengan atribut Tuhan. Maka untuk mengoreksi semua
pendapat itu, Tertulianus mengatakan bahwajiwaadalah creatio ex nihilo, dicipta-
kan dan memiliki kemungkinan untuk membuatnya intellijen melaui pelatihan.®

Kemudian Tertulianus bertanya: “ K gpan jiwadiciptakan? Di manadicipte-
kan?Bagaimanajiwadiciptakan?’* Tertulianus mendasarkan pendapatnya pada
Kitab Suci,*® yang menunjukan kehidupan di dalam rahim. Ketika Elisabet me-
nerimasaam Maria, kandungannyapun melonjak kegirangan.®* Di tempat lain Tu-
han berkata kepadaYeremiabahwalatelah mengenanyadari sgjak rahimibunya
dan sebelum kelahirannya, latelah menguduskannya. > Melalui kutipanini, Ter-
tulianus mau mengatakan bahwatubuh dan jiwadici ptakan bersama-sama pada
saat dikandung;* dengan demikian keduanya hidup bersatu dan telah menjadi

B8RS
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De Anima, 23, 2, (CCL 2, him. 815): “Sed et Carpocrates tantundem sibi de superioribus uindicat, ut
discipuli eius animas suas iam et Christo, nedum apostolis, et peraeguent et cum uolunt praeferant, quas
perinde de sublimi uirtute conceperint despectrices mundipotentium principatuum’.

De Anima, 24, 2, (CCL 2, him. 816): “Nos autem, qui nihil deo adpendimus, hoc ipso animam longe infra
deum expendimus, quod natam eam agnoscimus ac per hoc dilutioris diuinitatis et exilioris felicitatis, ut
flatum, non ut spiritum; et si immortalem, ut hoc diuinitatis, tamen possibilem, ut hoc natiuitatis, ideogue
et a primordio exorbitationes capacem et inde etiam obliuionis affinem’.

DeAnima, 24, 2, (CCL 2, him. 816): “Nemo ergo concedet natural em scientiam naturaliumexcidere; artium
excidet, studiorum; excidet doctrinarum, disciplinarum; excidet fortasse et ingeniorum et affectum, quae
naturae uidentur, non tamen sunt”.

De Anima, 25, 1, (CCL 2, him. 818-819): “lam nunc regrediar ad causam huius excessus, uti reddam,
guomodo animae ex una redundent, quando et ubi et qua ratione sumantur”.

Bdk., DeAnima, 26, 1-5, (CCL 2, him. 821-822).
Luk. 1: 41.
Yer. 1:5.

DeAnima., 27,1, (CCL 2, him. 822-823): “Immo simul ambas et concipi et confici, perfici dicimus, sicut et
promi, nec ullum interuenire momentum in conceptu quo locus ordinetur”.
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manusiayang utuh sgjak saat itu.** Di tempat lain padabuku yang sama, (bab 36-
38), Tertulianus mengatakan | ebih jel as bahwa penciptaan jiwa dan tubuh sudah
sgjak pertemuan sperma dan indung telur. Dua hakekat bertemu dan pada saat
pertemuan, bukan duahakekat lagi, melainkan satu untuk membentuk tubuh-jiwa
manusia;® kesatuan ini tidak terpisahkan dan diciptakan bersamaan.*® Dalam
hubungannyadengan Perintah Tuhan yang diterimaMusa, yaitu “ dilarang mem-
bunuh,” Tertulianus mengatakan bahwa pertemuan antaraspermadengan indung
telur, adalah titik awal hidup jiwa-tubuh; oleh sebab itu abortustidak diperkenan-
kan sgjak saat itu.*’

Bagi Tertulianus, jiwamemiliki kekuasaan untuk memerintah kegiatan-
kegiatan tubuh;*® dan bahwa manusia hanya memiliki satu hakekat. Seandainya
akal budi memiliki hakekat tersendiri, makaakan terjadi kekacauan dalam diri
manusia. Oleh sebab itu, akal budi adalah sarana (agen) jiwa; akal budi bukan
beradadi luar hakekat jiwa.*® Alasan jiwalebih superior atau pemimpin di dalam
tubuh, karenaTuhan berhubungan dengan manusiamela uinya. Untuk menjelaskan
hubungan ketiganya (jiwa, akal budi dan tubuh), Tertulianus mengambil contoh
instrumen organ yang menghasilkan kombinasi suara, walau kumpulan dari
berbagai nada.*® Ketiganya bersatu di dalam hakekat yang sama, hanyatugas
yang berbeda.

&

De Anima, 27, 3, (CCL 2, him. 823): “Porro uitam a conceptu agnoscimus, quia animam a conceptu
uindicamus; exinde enim uita, quo anima”. Bdk., H. A. Wolfson, The Philosophy of the Church Fathers,
(1976), him. 453.

DeAnima, 36, 2, (CCL 2, him. 838): “Animain utero seminata pariter cumcarne pariter cumipsa sortitur et
sexum, ita pariter, ut in causa sexus neutra substantia teneatur. S enimin seminibus utriusgue substantiae
aliguam intercapedinem eor um conceptus admitteret, ut aut caro aut anima prior seminaretur, esset etiam
sexus proprietatem alteri substantiae adscribere per temporalem intercapedinem seminum, ut aut caro
animae aut anima carni inscul peret sexum”. De Anima, 36, 4, (CCL 2, him. 839): “ Vtriusgue autem substan-
tiae indiscreta semina et unita suffusio eorum communem subeunt generis euentum, qua lineas duxerit
guaecumque illa est rationaturae’.

DeAnima, 27, 4, (CCL 2, him. 823): “Immo si tempora seminumdiuidentur, et materiae diuer sae habebuntur
ex distinta temporum. Nam etsi duas species confitebimur seminis, corporalem et animalem, indiscretas
tamen uindicamus et hoc modo contemporales eiusdemque momenti”.

DeAnima., 37,2, (CCL 2, him. 839): “Exeoigitur fetusin utero homo, a quo forma completa est”.
DeAnima, 13,1, (CCL 2, him. 799).

Padaargumenini, Tertulianus menol ak teori Democritusyang membedakan duahakekat (jiwadan akal budi)
di dalam manusia: De Anima, 12, 6, (CCL 2, him. 798-799: “Democritus obtinebit differentiam tollens et
gueretur, quomodo unum utrumque, ex duarum substatiarum confusione, ab ex unius dispositione. Nos
autem animum ita dicimus animae concretum, non ut substantia alium, sed ut substantiae officium’.

De Anima, 14, 4, (CCL 2, him. 800): “Specta portentosissimam Archimedis munificentiam, organum
hydraulicum dico, tot membra, tot partes, tot compagines, tot itinera uocum, tot compendia sonorum, tot
commercia modorum, tot acies tibiarum, et una moles erunt omnia. Sic et Spiritus, qui illic de tormento
aquae anhelat, non ideo separabitur in partes, quia per partes administratur, substantia quidem solidus,
opera uero diuisus’.

Edison R.L. Tinambunan, Jiwa Menurut Tertulianus 37




2.

BinaLanjut

Apakah adajiwairasional ? Tertulianustidak menyangkal bahwaadaji-
wairasiona; bukan berarti bahwaTuhan menciptakan jiwaseperti itu, tetapi jiwa
irasional terjadi sesudah penciptaan.® Jikakitamengikuti teori Platonisme yang
berpendapat bahwajiwadatang dari tuhan, makajiwairasona adalahjugabagian
tuhan.> Itu berarti bahwatuhan adalah jugairasional.

Mengapaadajiwairasiona ? Dalam perkembangan, jiwakadang meng-
alami hambatan; akibatnyaadajiwairasond. Tertulianus mengambil contoh dosa
asal. Tuhan menciptakan Adam dan Hawadengan jiwarasional, akan tetapi dalam
perjalanan hidup mereka, ular membuat jiwamerekairasonal. Jwairasiond ditan-
dai dengan dosadan hawanafsu.>® Agar tidak jatuh padajiwairasional, setiap
orang memerlukan usahaagar tidak jatuh ke dalam dosadan nafsu yang terkontrol .

Jwairasiond jugakarenakurang pelatihan. Contoh, perumpamaanlimagedis
bijaksanadan limagedisbodoh.> Kelimagadisbodoh memiliki jiwayang irasiona/
bodoh, yang cenderung mengarah pada perbuatan jahat atau dosa, karenakurang
pddihan® Jwapadadasarnyarasiond, tetapi harusdibentuk mulai dari kecil untuk
menjadi jiwayang bijaksana. Tertulianus menganal ogalkannyadengan semai po-
honyang tumbuh yang |lama-kel amaan, berkat pemeliharaan dan pupuk yang baik,
menjadi pohon yang besar dan menghasilkan buah.>® Perkembangan semacam ini
sudah tampak dalam hidup bayi yang sudah tahu membedakan ibunyadan orang
lain.>” Hal yang perlu diketahui bahwa jiwaberkembang mulai dari penciptaan.®
Kédihatannya, Tertulianusmengikuti teori Senecayang mengatakan bahwa* tuhan”
telah menaburkan semai beni di dalam diri setiap manusia menurut umur yang
mengarahkan manusia®

GG
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DeAnima, 16, 1, (CCL 2, him. 802): “Naturale enimrational e credendumest, quod animae a primordio sit
ingenitum, a rationali uidelicet auctore”.

De Anima, 16, 2, (CCL 2, him. 802-803): “Ceterum cumidem Plato solum rationale dicat, ut in anima dei
ipsius, si nos etiaminrational e naturae adscribimus, quama deo anima nostra sortita est, aequeinrationale
de deo erit”.

DeAnima, 16, 2, (CCL 2, him. 803): “ Sed enima diabolo immissio delicti, inrational e autem omne delictum.”
16, 5, (CCL 2, him. 803): “Igitur apud nos non semper ex inrationali censenda sunt indignatiuum et
concupiscentiuum, quae certi sumus in domino rationaliter decucurrisse”.

Mat. 25: 1-13.

DeAnima., 18, 6, (CCL 2, him. 808).

DeAnima, 19, 3, (CCL 2, him. 810): “Et s ad arbores prouocamur, amplectemur exempum, siquidemet illis
necdum arbusculis, sed stipitibus adhuc surculis etiamnunc, simul de scrobibus oriuntur, inest propria uis
animae”.

DeAnima, 19, 7, (CCL 2, him. 811).

DeAnima, 20, 1, (CCL 2, him. 811): “Et hic itaque concludimus omnia naturalia animae ut substantiua eius
ipsi inesse et cum ipsa procedere atque proficere, ex quo ipsa censetur”.

De Anima, 20, 1, (CCL 2, him. 811): “ Scut et Seneca saepe noster: <Insita sunt nobis omnium artium et
aetatum semina, magisterque ex occulto deus producit ingenia”. Seneca adalah sorang retor.
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Selamaperjaanan hidupnyadi dunia, jiwajugamemiliki penga amanyang
dialami tubuh, seperti: sedih, capek dil., karenakeduanyatidak terpisahkan dan
hanyamemiliki satu hakekat. Bagi Tertulianus, baptisan perlu sesudah kelahiran di
dunia,® karenamelaluinya, jiwa menerima kekudusan karena dibebaskan dari
dosaasal. Kekudusanini sangat diperlukan untuk perkembangan dan keselamatan-
nya6l

Berdasarkan pemikiran Tertulianusini, kitabisamelihat bahwa sesudah
peci ptaannya, jiwamemerlukan pembentukan untuk menjadikan jiwayangintelijen,
agar iabisamembedakan skap-skap yang perlu untuk kesdlamatannya.

Sikap padamimpi. Lalu bagaimanajiwajikatubuh sedang tidur? Apakah
Jiwajugaikut tidur? Jika bermimpi, apakah jiwa juga melakukan yang sama?
Pertanyaan ini muncul karenabeberapafil suf berusahauntuk menjel askan keadaan
jiwapadasaat tubuh tidur dan bermimpi.®? Seorang pagan yang bernama Ermo-
timus, mengatakan bahwajiwameninggal kan tubuh pada saat bermimpi % Tertu-
lianus menanggapi bahwajiwasdau aktif, tidak pernahtidur dan bermimpi. Hanya
tubuh yang tidur dan bermimpi, karenamemiliki kodrat untuk tidur dan bermimpi.
labutuhistirahat agar bisamendapat kesegaran untuk melaksanakan aktivitas-
nya® dan perlu untuk kesehatan. Selanjutnya Tertulianus mengatakan bahwa saat
tubuh tidur atau tidak, saat bermimpi atau tidak, jiwatetap seld u memandang Tuhan
penciptanya®

Tertulianus, dalam bukunya De Anima mengutip banyak nama parafil suf
yang memberikan pendapat tentang mimpi.%® Pada kesempatan ini, penulis hanya
memberikan empat nama pertama. Epicurius mengatakan bahwamimpi adalah
fana. Di tempat lain, Omerus berpendapat bahwamimpi memiliki duaaspek, yaitu
kebenaran dan khayal. Aristoteles memberi gagasan agak samadengan Omerus,
bahwa kebanyakan mimpi tidak benar, tetapi kadang-kadang jugamemberikan
makna. Sementaraitu Telmessus menyatakan bahwamimpi tidak memiliki nilai sa-

23

Bdk., DeAnima, 38, 1- 41, 4, (CCL 2, him. 840-844).

DeAnima, 41, 4, (CCL 2, him. 844): “ Proinde cumad fidem peruenit reformata per secundum natiuitatemex
agua et superna uirtute, detracto corruptionis pristinae aulaeo totam lucem suam conspicit”.

De Anima, 43, 2, (CCL 2, him. 845): “Stoici somnum resolutionem sensualis uigoris affirmant, Epicurei
deminutionem spiritus animalis, Anaxagoras cum Xenophane defeti scentiam, Empedocles et Parmenides
refrigerationem, Strato segregationem consati spiritus, Democritus indigentiam spiritus, Aristoteles
marcorem circumcordialis caloris’.

DeAnima, 44, 1, (CCL 2, him. 848): “ Ceterumde Hermotimo. Anima, ut aiunt, in somno carebat, quasi per
occasionem uacaturi hominis proficiscente de corpore”.

DeAnima, 43, 5, (CCL 2, him. 846): “ Superest, si forte, cum stoicisresol utionem sensualis uigoris somnum
determinemus, quia corporis solius quietem procuret, non et animae. Animam enim ut semper mobilem et
semper exercitam nunquam succidere quieti, alienae scilicet a statu immortalitatis; nihil enimimmortale
finem operis sui admittit, somnus autem finis est operis’.

De Anima, 43, 6, (CCL 2, him. 846): “Apud nos autem id poterit audiri quod dei contemplatio suggerit,
auctoris omnium de quibus quaeritur”.

DeAnima, 46, 1-13, (CCL 2, him. 850-853).
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3.

masekali. Pada akhir bab 46, buku De Anima, Tertulianus menegaskan bahwa
mimpi bisadibagi berdasarkan asalnya: Pertama, mimpi bisadatang dari setan
yang kelihatannyamembawahal-hal baik, akan tetapi sebenarnyamembawake-
fanaan dan kegel apan.®” Kedua, mimpi bisaberasal dari Tuhan. Kitamengenal
beberapaorang dalam Kitab Suci yang bertemu dengan Tuhan melaui mimpi. Dan
yang ketiga, bukan berasal dari setan maupun dari Tuhan, melainkan dari estase
dan pikiran.®®

Tertulianus menaruh perhatian padamimpi, bukan karenaiamau menafsir
mimpi, tetgpi mau menanggapi pemikiran dan argumen parafilsuf, sertauntuk meng-
g ak orang Kristen bagaimanaharus bersikap terhadap mimpi.

Nasib Jiwa

Tertulianus juga berbicara tentang nasib jiwa sesudah kematian tubuh.
Pemikiran ini penting untuk hidup Kristen terlebih-lebih mengenai gjaran ke-
sdamatan.® Hidup di duniaakan berakhir dengan kematian yang bisa mendatang-
kanhidup barubagi jiwa,° yaitu kehidupan abadi yang didahului dengan pengadilan
Tuhan.* Agar jiwabisamemenangkan pengadilanitu, iaharusintelijen. Tertulianus
terang-terangan menolak teori Pitagoras, tentang reinkarnasi,” yang kemudian di-
ikuti olen Empedocles, yang mengatakan bahwamanusi a, sesudah kematian, akan
memiliki kemungkinan untuk menjadi binatang. Dasar Tertulianusmenolak pendapat
ini ialah bahwakodrat jiwatidak bisadiubah menjadi kodrat binatang atau ke ko-
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De Anima, 47, 1, (CCL 2, him. 853): “ Definimus enim a daemoniis plurimumincuti somnia, etsi interdum
ueraet gratiosa, sed, de quaindustria diximus, affectantia atque captantia, quanto magisuana et frustratoria
et turbida et ludibriosa et immunda’.

De Anima, 47, 4, (CCL 2, him. 853): “Ea autem, quae neque a deo neque a daemonio neque ab anima
uidebuntur accidere, et praeter opinionem et praeter interpretationem et praeter enarrationem facultatis,
ipsi proprie ecstasi et rationi eius separabuntur”.

Daam argumen ini, Tertulianus melihat bahwateori Platonisme memberikantitik terang; bdk., De Anima, 28,
1, (CCL 2, him. 824). Alasannya, pada Platonisme ada kehidupan kekal sesudah kematian tubuh; bdk., Plato,
Phedo, 100b-d, him. 86; 107a-108a, him. 92; 114c-115a, him. 97. Itu berarti bahwa Tertulianusberalih dari airan
Stoisismeke Platonisme.

DeAnima, 30, 1, (CCL 2, him. 826-827): “Quid autem ad cetera respondebimus? Primo enim, si ex mortuis
uiui, sicut mortui ex uiuis, unus omnino et idem numerus semper haesisset omnium hominum, ille scilicet
numerus qui primus uitamintroisset. Priores enimmortuis uiui, dehinc mortui ex uiuis et rursus ex mortui
uiui. Et dum hoc semper ex iisdem, ita totidem semper, qui ex iisdem. Nam neque plures aut pauciores
exissent quam redirent”.

DeAnima, 33,11, (CCL 2, him. 834): “Deusitaqueiudicabit plenius, quiaextremius, per sententiamaeternam
tamsupplicii quamrefrigerii necin bestias, sed in sua corpora reuertentibus animabus, et hoc semel et in
eum diem quem solus pater nouit”.

DeAnima, 30, 5, (CCL 2, him. 828): “Igitur quae hoc modointercidisset, si uiui ex mortisfierent, quando non
intercidit, non erit credendum uiuos ex mortuis fieri”.
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drat yang lain; jiwatidak bisaberalih dari kodratnyasendiri.” Carpocrates men-
dasarkan argumennyapadaperistiwatransfigurasi; padawaktu Yesus dan murid-
muridnyaturun dari gunung, merekabertanyakepadaYesus. “ Mengapaparaahli
Taurat berkatabahwa Eliaharusdatang |ebih dahulu?’ Jawab Yesus. “Memang Elia
akan datang dan memulihkan segal a sesuatu dan aku berkata kepadamu: Eliasu-
dah datang, tetapi orang tidak mengena dia, dan memperlakukannyamenurut ke-
hendak mereka” ™ Menurut Carpocrates, orang-orang |srael tidak mengend “Elia’,
karenaiatelah berubah padakodrat lain. Dengan katalain Yesusada ah reinkarnas
Hia

Tertulianus, pada bagian akhir bukunya De Anima, berbicara tentang
kematian™ untuk menunjukan hubungan kematian dengan hidup. Memang semua
filsuf setuju akan redlitaskematian. Yesusjugamati; paramartir jugatidak luput dari
yang satu ini; demikian jugadengan paranabi. Tetapi problemnyaadal ah sesudah
kematian: “ Apakah yang akan terjadi dengan jiwadan apakah yang akan terjadi
dengan tubuh sesudah kematian?’

Tertulianus menegaskan bahwakematian adal ah perpisahan tubuh dengan
Jiwa. Pemikiran seperti ini jugaditemukan dalam Platonisme, yaitu jiwakel uar dari
tubuh, penjara, tetapi dengan syarat, tubuh harus dimakamkan; kalau tidak maka
jiwatidak terpisah darinya.” Sebagian filsuf berpendapat bahwa tubuh tidak bisa
dikremas, karenatubuh akan diubah menjadi abu, dengan demikianjiwatidak bisa
keluar dari penjaranya. Tertulianustentu menol ak pendapat parafilsuf ini. Kebenaran
adal ah bahwakematian adal ah kodrat tubuh yang tidak bisadiatur.”” Manusiabisa
merencanakan, tetapi bukan terhadap kodrat. Jwatidak bisadibagi menjadi par-
tikel; dan kematian sendiri tidak bisadipisahkan dari kodrat tubuh.” Bagaimana
tubuh mati, tidak menjadi soal, gpakah dikremas atau dimakamkan atau dimakan
ikan. Yangjelaskematian sl u berarti perpisahan jiwadari tubuh.

Kemanajiwapergi?Daamhd ini, Tertulianusmengikuti Platonisme, tetapi
mengubah rumusan dengan mengatakan bahwa, jiwa bukan kembali ke Tuhan
(menyangkut eksistens jiwayang dipertentangkan sebel umnya) melainkan pergi
kepada Tuhan, penciptanya. Tertulianus menolak pandangan Stoisisme yang
berpendapat bahwa sesudah kematian, jiwapergi ke bulan untuk reinkarnasi. la
menambahkan bahwasebelum jiwapergi ke padapenciptanya, iaterlebih dahulu

73 DeAnima, 32,7, (CCL 2, him. 831): “Et ideo adicio: si nulla ratione capax est huiusmodi tranglationisin
animalia nec modulis corporum nec ceteris naturae suae | egibus adaequantia, numquid ergo demutabitur
secundum qualitates generum et vitam eorum contrarium humanae vitae”.

Mat. 17: 10-12.
Bdk., DeAnima, 50, 1-58, 9, (CCL 2, him.855-869).
Bdk,. Republic, 10, 611b-612b, him. 1215-1216.

DeAnima, 51, 8, (CCL 2, him. 858): “ Certe undeunde sunt ista, signis potuis et ostentis deputanda, naturam
facere non possunt”.

DeAnima, 51, 5, (CCL 2, him. 857): “Ceterumanimaindiuisibilis, ut immortalis, etiammortemindiuisibilem
exigit credi, non quasi immortali, sed quasi indiuisibili animae indiuisibiliter accidentem’.

SIS I IS
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Kesmpulan

pergi ke ade yang dibagi menjadi duabagian, satu tempat untuk jiwa-jiwayang
terlatih, intelijen, dan yang laintempat jiwayang bodoh, tidek intelijen.” Adetempat
Jiwaintelijenjugatempat paramartir dan orang beriman. Tuhan akan memanggil
Jjiwarjiwaini kesurgadari tempat ini padahari kedatangannya. Yesusjugapergi ke
adeini sesudah kematiannya. Dengan demikian adeini adalah tempat jiwa-jiwa
yang sedang menantikan kebangkitan mereka.®

Tertulianus sadar bahwauntuk membuat suatu polemik, iaharusmenguasai
pemikiran, garan, latar bel akang dari lawan-lawannya Ha ini dibuktikannyadengan
menguasal keduadiranfilsafat, Platonismedan Stoissme, yang saet itu menjadi dasar
pemikiran. Sebagai orang beriman, berfilsafat berarti mengambil unsur-unsur penting
dari setigp diran, apakah itu g aran atau metode, untuk menjelaskan dan memberi-
kan g aran iman, dan sekaligusjuga suatu pembelaan (apologi) iman dari gjaran-
gjaran parafilsuf atau yang mengaku diri sebagal filsuf yang tidak sesuai dengan
garaniman.

Balk Platonisme maupun Stoisisme, sama-samamemiliki keunggulan dan
kelemahan garantentangjiwa Ddam hubungannyadenganiman Kristen, keunggulan
dari masing-masing diranfilsafat ini memberikan sumbangan yang sangat berharga
bagi umat Kristen saat itu.

Bagi kitasaat ini, garan Tertulianustentang jiwabiasa-biasasga, tidak ada
yang baru. Alasannya, karenakitatelah menerimakemasan g aran tentang jiwase-
sual denganiman kita. Akan tetapi, beberapa pertanyaan mendasar berikut akan
membuat kitamenekuni g aran-garan parabapaGereja, seperti: “Kapan garanini
mulai muncul? Mengapagaranini timbul ? Sigpapencetusgjaran ini? Dan gpaitu
jiwa?’, dan sebagai nya. Jkadihubungkan dengan masaah kristologi, “ gpakah Kris-
tusmemiliki jiwa?’ Tidak mustahil bahwabanyak kesulitan akan dihadapi untuk
memberikan penjelasan; atau bahkan muncul eresia baru tentang jiwa. Kemasan
garan yang kitaterima, telah ditekuni parabapa Gereja untuk merumuskannya,
karenasejak abad keempat, masalah jiwamenjadi polemik yang sangat hangat
dan Tertulianustelah memberikan titik terang kepadageneras berikutnyasampal
padasaat kitasekarangini.

Tertulianus sadar bahwafilsafat (Platonisme dan Stoisisme) bisamem-
perkayaimandanitutelah dilihatnya. Tetapi filsafat, melalui parafilsufnya, malah

7© DeAnima, 56, 8, (CCL 2, him. 865): “Alterum ergo constituas, compello, aut bonos aut malos inferos: si
malos placet, etiam praecipitari illunc animae pessimae debent”.

8 DeAnima, 56, 5-6, (CCL 2, him. 864): “Nostri autemillud quoguerecogitent, corpora eademrecepturasin
resurrectione animas in quibus discesserunt. Idem ergo separabuntur et corporum modi et eadem aetatis,
guae corporum modos faciunt”.
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sering menjadi lawan yang tel ah dibuktikan Tertulianus dalam polemik tentang
Jiwa; sehinggaiasampai padatuduhan bahwa Platonisme, secarakhususgnostis-
isme dan Vaentinianisme® adalah provokator eresia;® tentu sgja eresiatentang
Jiwa
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